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Preek Jeremia 32: 1-15 (Vierde Adventszondag 22 dec. 2024) 
Thema: ‘Niets onmogelijk’ 
 
Gemeente van Jezus Christus, 
 
Stel je eens voor, stel je eens voor dat je op dit moment in Gaza woont. De toegangswegen 
zitten potdicht. Je kan er niet uit. Rondom Gaza overal soldaten en tanks. Onvoldoende 
water, te weinig voedsel, te weinig brandstof. En overal, waar je ook bent, die dreiging. 
Stel je eens voor dat je in Jeruzalem zou zijn geweest ergens in 587 voor Christus. 
Nebukadnezar, de koning van dat machtige en grote Babylonische rijk, hij heeft de stad 
omsingeld. Met een enorme overmacht aan soldaten. En de bevolking van Jeruzalem zit 
vast. En bij de muren worden belegeringswallen opgericht. De stormrammen worden 
klaargemaakt, belegeringstoren worden in stelling gebracht. En het zal niet meer lang duren 
voordat de soldaten van dat vijandige leger de stad gaan aanvallen. Dat gebeurt allemaal 
buiten de stad. Maar binnen in de stad is het allemaal niet veel beter. Er is honger, er zijn 
besmettelijke ziekten en je vraagt je af: Kom ik hier ooit nog levend uit? 
 

Khotbah Yeremia 32: 1-15 (Minggu Advent keempat 22 Desember 
2024) 
Thema: ‘Tidak ada yang mustahil’ 
 
Jemaat dari Tuhan kita Yesus Kristus, 
 
Coba kita bayangkan. Bayangkan bagaimana kehidupan di Gaza saat ini. Semua akses jalan 
tertutup. Meninggalkan kota pun kita tidak bisa. Di sekeliling Gaza, tentara dan tank berlapis 
baja terlihat di mana-mana. Tidak ada air, tidak ada makanan, tidak ada bahan bakar. Dan di 
mana pun kita berada, ancaman itu terasa nyata. Sekarang bayangkan jika kita berada di 
Yerusalem pada tahun 587 SM. Nebukadnezar, raja dari kerajaan Babilonia yang perkasa, 
mengepung kota itu. Dengan kekuatan pasukan yang sangat besar, orang-orang Yerusalem 
terperangkap di dalam kota. Di luar tembok, benteng-benteng pengepungan didirikan.  
 
Pelantak disiapkan dengan gegap gempita, sementara menara-menara pengepungan mulai 
tegak berdiri, siap menyerang. Tidak lama lagi, para prajurit dari pasukan musuh akan mulai 
menyerang. Namun, keadaan di dalam kota tidak jauh lebih baik. Ada kelaparan, penyakit 
menular, dan ketidakpastian yang menghantui. Kita pun akan bertanya-tanya: apakah kita 
bisa keluar hidup-hidup? 
(red: Pelantak tubruk merujuk pada mesin perang yang digunakan dalam pengepungan kota 
atau benteng pada zaman kuno, untuk meruntuhkan pintu gerbang atau dinding pertahanan 
musuh.) 
 
Slechtnieuws-profeet 
Jeremia, de profeet van God, zit midden in de stad gevangen. Hij heeft jaren geprofeteerd – 
gejeremieerd – steeds weer die slecht-nieuwsboodschap gebracht en hij heeft gezegd: ‘Het 
gaat niet goed. Keer je om! Ga terug naar God’. 
Maar koning Zedekia heeft hem gevangengezet. Deze, in zijn ogen, wat lastige man. Die het 
moreel van de bevolking ondermijnd. Kortom: De situatie van de stad Jeruzalem die is 
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belabberd, maar die van Jeremia die is helemaal hopeloos. En dan, dan op dat moment komt 
Chanamel naar hem toe. Chanamel, dat betekent: God is genadevol. Het is Jeremia’s neef. 
Een man met een heel mooie naam, maar wel met een heel rare vraag. En die vraag luidt: 
Jeremia, zou jij een stuk grond, mijn akker willen kopen? Waarschijnlijk is Chanamel naar 
Jeruzalem gevlucht en heeft hij zijn akker in Anatoth achter moeten laten. Anatoth, dat is 
zo’n 15 km verderop. Ver buiten de muren van Jeruzalem.  
 
Nabi Kabar Buruk 
Yeremia, nabi Allah, terjebak di tengah-tengah kota. Ia telah menghabiskan bertahun-tahun 
untuk bernubuat—menyampaikan pesan-pesan kabar buruk itu terus-menerus. Ia berkata: 
‘Bertobatlah masing-masing dari tingkah langkahmu yang jahat dan dari perbuatan-
perbuatanmu yang jahat; maka kamu akan tetap tinggal di tanah yang diberikan TUHAN 
kepadamu dan kepada nenek moyangmu, dari selama-lamanya sampai selama-lamanya.’ 
Namun, Raja Zedekia menahan Yeremia di pelataran penjagaan yang ada di istana raja 
Yehuda. Di mata raja, Yeremia adalah orang yang menyusahkan, seorang perusak moral 
rakyat. Singkatnya, keadaan di kota Yerusalem sudah sangat buruk.  
Namun keadaan Yeremia lebih buruk lagi -- dia benar-benar tidak memiliki harapan. 
Kemudian, pada saat itu, datanglah Hanameel kepadanya. Hanameel, yang namanya berarti: 
Allah telah menunjukkan kasih karunia atau Allah adalah berbelaskasihan, adalah sepupu 
Yeremia. Nama yang sangat indah, tetapi ia datang dengn pertanyaan yang sangat aneh, 
yang berbunyi: ‘Belilah ladangku yang di Anatot itu, sebab engkaulah yang mempunyai hak 
tebus untuk membelinya.’ Mungkin Hanameel melarikan diri ke Yerusalem dan harus 
meninggalkan ladangnya di Anatot. Anatot, jaraknya sekitar 15 km dari Yerusalem, jauh di 
luar tembok kota. 
 
Wat moet je ermee? 
Die akker ligt dus in vijandig gebied dus. En die akker die wil Chanamel maar al te graag 
verkopen. Ja want neef Chanamel zal wel geld nodig hebben gehad. Het eten binnen de 
muren van Jeruzalem is enorm duur geworden. Mooie vraag hoor, wil jij mijn akker kopen. 
Maar iedereen snapt dat het een stuk grond is waar je niks mee kan. Een mooi stukje land in 
de uitverkoop… maar wat heb je daaraan als je gevangen zit? Wat moet je ermee als je in 
een belegerde stad zit? Als je bedreigd wordt door dood of door ziekten. Het klinkt een 
beetje als investeren in een failliet bedrijf. De Babyloniërs stonden er namelijk om bekend 
dat ze korte metten maakten met de bevolking. Deportatie en de dood. Dat stond hen, de 
inwoners van Jeruzalem, te wachten. 
 
Apa yang bisa kita lakukan? 
Jadi, ladang itu berada di wilayah yang tidak bersahabat. Ladang tersebut ingin dijual oleh 
Hanameel, mungkin karena sepupunya sangat membutuhkan uang. Makanan di dalam 
tembok Yerusalem sudah menjadi barang yang sangat mahal. Sebuah pertanyaan menarik 
muncul: "Apakah engkau mau membeli ladang saya?" Namun, semua orang tahu bahwa itu 
adalah sebidang tanah yang tidak bisa digunakan. Sebidang tanah yang bagus dijual, tetapi 
apa gunanya jika kita sedang dipenjara? Apa manfaatnya bagi kita jika kita berada di kota 
yang terkepung? Dalam situasi seperti ini, di mana kematian atau penyakit mengancam, 
membeli tanah seperti itu tampaknya sama saja seperti berinvestasi di perusahaan yang 
bangkrut. Memang benar, orang Babilonia dikenal bertindak tegas dan tanpa basa-basi. 
Deportasi dan kematian adalah nasib yang menanti penduduk Yerusalem. 
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Goed nieuws 
Maar dan. Maar dan gebeurt er iets totaal onverwachts! Jeremia gaat heel serieus op het 
aanbod in. Hij laat een koopcontract opstellen, met getuigen en al. En hij doet alsof er niets 
aan de hand is. Alsof Anatoth niet onbereikbaar is. Of er geen vijandige Babylonische 
soldaten buiten de muren zijn. De omstanders zullen verbaasd hebben gekeken. 
En dan, in opdracht van de Heer, zegt Jeremia waarom hij dit doet. Hij zegt: Dit zegt de Heer 
van de hemelse machten, de God van Israël: Er zullen opnieuw akkers, huizen en 
wijngaarden worden gekocht! Wat een uitspraak! Wat een profetie! 
Waar Jeremia eerst jarenlang onheil verkondigde mag hij nu Goed Nieuws, Heil, 
verkondigen. Zijn woorden klinken wel een beetje raar. Een beetje onwerkelijk. Midden in 
het diepe donker van de belegering geeft God een boodschap van hoop. Juist nu alles 
hopeloos is en lijkt, gaat Gods plan verder. Er is toekomst! Maar God gaat het doen. Dat is 
Advent. Midden in het diepste donker die woorden van God opvangen en geloven dat er 
licht is. En ook al zie je er nu nog niks van, dan tóch geloven en ernaar uitzien. 
 
Kabar baik. 
Namun kemudian, sesuatu yang sama sekali tidak terduga terjadi! Yeremia menanggapi 
tawaran itu dengan sangat serius. Ia membuat surat pembelian lengkap dengan saksi-saksi, 
bertindak seolah-olah tidak ada yang salah.  
Seolah-olah Anatot dapat didatangi dengan mudah. Seolah-olah tidak ada tentara Babilonia 
yang mengepung di luar tembok. 
 
Orang-orang di sekitarnya pasti merasa bingung melihat tindakannya. Lalu, atas perintah 
Tuhan, Yeremia menjelaskan alasan di balik tindakannya. Ia berkata, "Beginilah firman 
Tuhan semesta alam, Allah Israel: Rumah, ladang, dan kebun anggur akan dibeli pula di 
negeri ini!" Sungguh sebuah pernyataan yang luar biasa—sebuah nubuat yang penuh 
harapan! Jika sebelumnya Yeremia selama bertahun-tahun memberitakan malapetaka, kali 
ini ia membawa Kabar Baik, pesan tentang keselamatan. Kata-katanya terdengar aneh, 
bahkan tidak nyata. Namun, di tengah kegelapan yang pekat dan pengepungan yang 
menakutkan, Tuhan memberikan pesan pengharapan. Ketika segala sesuatu tampak tidak 
ada harapan, rencana Allah tetap berjalan. Masih ada masa depan! Tetapi Allah sendiri yang 
akan melakukannya. Inilah yang disebut Advent. Di tengah kegelapan paling kelam, 
peganglah firman Tuhan dan percayalah bahwa ada terang. Bahkan jika kita belum melihat 
apa pun, tetaplah percaya dan nantikanlah penggenapan janji-Nya. 
 
Advent is hopen 
Ook al wijst alles om je heen, en alles in je naar die andere kant. Advent. Advent dat is hopen 
en uitzien naar licht. Niet omdat je het ziet, maar omdat God het zegt! Dat is lang niet altijd 
gemakkelijk hoor. Net als toen. Gods beloften geloven is helemaal niet logisch. Niet voor 
niets staat er in dit Bijbelgedeelte dan ook tot 2x toe dat niets voor God onmogelijk is. 
Dan mag je zelfs geloven wat onmogelijk schijnt. Dat Zijn licht het wint van de aller diepste 
duisternis. Voor Gods is niets en dan ook niets onmogelijk. Toen niet, en later ook niet. Ik 
denk aan de tijd van Jezus. Ook toen was Israël onder de voet gelopen door de Romeinen. 
Het geloof was voor veel mensen uit hun leven weggeëbd. Het was donker, pikkedonker. 
Wat zou je verwachten? En juist toen kwam een engel het melden: Jezus, de redder, de lang 
verwachtte en beloofde Messias die komt eraan. En jij Maria, jij gezegende onder de 
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vrouwen, jij zal de moeder van Hem zijn. Hoe kan dat? Hoe kan dat? Ik ben nog niet eens 
met een man naar bed geweest? Ik kan er even niet bij met mijn verstand. Ik begrijp er 
helemaal niets van. Maar hier ben ik. Hier ben ik. Ik geef me over aan U. Want bij U is niets 
onmogelijk. 
 
 
Advent adalah pengharapan 
Meskipun segala sesuatu di sekitar kita, bahkan segala sesuatu di dalam diri kita, seringkali 
menunjuk ke arah yang bertentangan, Advent adalah pengharapan dan penantian akan 
terang. Bukan karena kita melihat terang itu, tetapi karena Allah telah berfirman demikian! 
Namun, pengharapan ini tidak selalu mudah. Sama seperti dahulu, mempercayai janji-janji 
Allah sering kali terasa tidak logis. Tidak heran, dalam ayat Alkitab ini dikatakan dua kali 
bahwa tidak ada yang mustahil bagi Tuhan. Kita diajak untuk percaya, bahkan pada apa yang 
tampaknya mustahil: bahwa terang-Nya akan menang atas kegelapan yang paling dalam. 
Bagi Allah, tidak ada yang tidak mungkin—baik dulu, sekarang, maupun di masa yang akan 
datang. Saya teringat pada zaman Yesus. Saat itu, Israel berada di bawah penjajahan 
Romawi. Iman mulai memudar dari kehidupan banyak orang. Keadaan begitu gelap, gelap 
gulita. Di tengah situasi seperti itu, apa yang bisa kita harapkan?  
Dan pada saat itu juga seorang malaikat datang untuk memberitahukan kepada Maria: 
Yesus, Juruselamat, Mesias yang telah lama dinanti-nantikan dan dijanjikan akan datang. 
Dan engkau Maria, engkau yang paling diberkati di antara para wanita, engkau akan menjadi 
ibu-Nya. Bagaimanakah hal itu bisa terjadi? Bagaimana mungkin? Aku bahkan belum pernah 
tidur dengan seorang pria? Aku tidak bisa mengerti. Saya tidak mengerti sama sekali.  
Tapi inilah aku. Inilah aku. 
Saya berserah diri kepada-Mu, karena didalam-Mu tidak ada yang mustahil. 
 
Geen goedkope woorden 
Ja, God kan door het donker heen breken. Dat is advent. Zijn woord in het duister geeft 
hoop. Gegronde hoop. En hoe dat werkt wil ik in drie punten uitwerken. Allereerst in je 
persoonlijke leven. Want ook daar kan van alles aan de hand zijn. Alle donker, alles wat je 
uitzichtloos maakt. Alles wat je kan overkomen aan ziekten, aan verlies, aan zorgen om de 
mensen van wie je houdt, financiële zorgen, familieruzies. Je ziet eigenlijk geen uitweg meer. 
Alles lijkt hopeloos. Net als bij de mensen in Jeremia’s tijd. Durf je dan te geloven dat voor 
God die duisternis waar jij inzit geen einde is. Maar dat Hij je door dat donker heen toch een 
toekomst geven wil. Dat mag ik vanmiddag doorgeven. Er is hoop bij Hem! Nee, dat zijn geen 
goedkope woorden. Zo van: Geloof het maar en dan komt het allemaal wel goed. Als je je 
hoop op God stelt, dan zijn niet opeens al je problemen weg. Opgelost als sneeuw voor de 
zon. Maar je hebt wel uitzicht óver je problemen, over je ellende.  
 
Bukan sekedar kata tanpa pengharapan 
Ya, Tuhan dapat menerobos kegelapan. Itulah Advent. Firman-Nya dalam kegelapan 
memberikan harapan—harapan yang berdasar. Dan bagaimana hal itu mungkin, saya ingin 
menguraikannya dalam tiga poin. Pertama, dalam kehidupan pribadi kita. Banyak hal dapat 
terjadi dalam hidup ini. Semua kegelapan, segala sesuatu yang dapat membuat kita putus 
asa. Mulai dari penyakit, kehilangan orang yang kita kasihi, kekhawatiran akan orang yang 
kita sayangi, kekhawatiran finansial, hingga perselisihan keluarga. Kita bisa merasa terjebak 
dalam jalan buntu. Segalanya tampak tanpa harapan. Begitu pula dengan orang-orang di 
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zaman Yeremia. Namun, beranikah kita percaya bahwa bagi Tuhan, kegelapan yang kita 
alami bukanlah akhir dari segalanya? Dia masih ingin memberikan masa depan melalui 
kegelapan itu. Itulah yang ingin saya sampaikan siang ini: Masih ada pengharapan dalam Dia!  
Tidak, ini bukanlah sekedar kata tanpa pengharapan, seperti: "Percayalah dan semua akan 
baik-baik saja." Jika kita menaruh harapan pada Allah, itu tidak berarti bahwa semua 
masalah kita akan tiba-tiba selesai—seperti salju yang meleleh di bawah sinar matahari. 
Namun, kita dapat mengatasi masalah kita, mengatasi penderitaan kita, karena bersama-
Nya, ada harapan. 
 
Vastzitten  
Trouwens, in het Bijbelboek Jeremia lezen we ook dat die ellende ook te maken kan hebben 
met ons eigen gedrag. De stad Jeruzalem werd belegerd omdat de mensen God vergeten 
waren. Veel ellende in mensenlevens heeft ook te maken met hun eigen gedrag. Ook al kun 
je dat zeker niet gelijk 1 op 1 overzetten. Maar het geeft je wel te denken. Want soms weet 
je ook zelf maar al te goed dat je vastzit in ongezonde patronen, in negatieve gevoelens uit 
het verleden, in jezelf. In zonde, om dat zware woord maar even te gebruiken. Dat je vastzit, 
en hoe weinig je zelf kan veranderen aan de situatie en aan jezelf. Maar nu het goede 
nieuws: God beloofd licht, ook in het duister. Of het nu je eigen schuld is of niet. ER is door 
Jezus een toekomst. Voor hen loopt de weg niet dood. Want door en voor Hem is niets 
onmogelijk! Misschien zal Hij je redden uit je aardse zorgen. Misschien ook niet. Maar wat er 
wel is dat is een toekomst van Gods nieuwe wereld. En daar mogen u, jij en ik in delen. 
Advent dat is hopen, te midden van alle moeiten in ons leven. 
 
Terjebak 
Sekadar mengingatkan, dalam kitab Yeremia kita juga membaca bahwa kesengsaraan ini bisa 
disebabkan oleh perilaku kita sendiri. Kota Yerusalem dikepung karena orang-orangnya telah 
melupakan Tuhan. Banyak kesengsaraan dalam kehidupan manusia juga berkaitan dengan 
tindakan dan pilihan mereka sendiri.  
Tentu saja, kita tidak bisa langsung memukul rata semua kesengsaraan dengan perilaku kita 
1 banding 1. Namun, ini bisa menjadi bahan perenungan bagi kita. Terkadang, kita 
menyadari bahwa kita terjebak dalam pola-pola yang tidak sehat, dalam perasaan-perasaan 
negatif dari masa lalu, atau bahkan dalam diri kita sendiri. Dalam dosa—izinkan saya 
menggunakan kata yang berat itu sejenak—kita terjebak, dan betapa sedikitnya kita bisa 
mengubah keadaan atau diri kita sendiri. Namun, sekarang kabar baiknya: Tuhan 
menjanjikan terang, juga dalam kegelapan. Entah itu akibat kesalahan kita sendiri atau 
bukan, Tuhan tetap memberikan harapan. UGD (Unit Gawat Darurat) melalui Yesus ada 
masa depan. Bagi mereka yang percaya, tidak ada jalan yang buntu. Karena melalui dan bagi 
Dia, tidak ada yang mustahil! Mungkin Dia akan menyelamatkan kita dari kekhawatiran 
duniawi kita, mungkin juga tidak. Namun yang pasti, ada masa depan dalam dunia baru 
Allah. Dan kita—engkau dan saya—dapat mengambil bagian di dalamnya. Advent adalah 
pengharapan, bahkan di tengah-tengah semua permasalahan dalam hidup kita. 
 
Oorlogen, onrecht en ongelijkheid 
En dan het tweede. Gods woord in het donker geeft hoop. Dat geldt ook als je leven hier op 
aarde best aardig gaat en je weinig duisternis kent. Want ook dan is er genoeg in de wereld 
wat onze toekomst verduisterd. 
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Uit een onderzoek van enige tijd geleden kwam dat de gemiddelde Nederlander ongeveer zo 
in het leven staat: ‘Met mij gaat het goed, maar met ons gaat het slecht’. 
Met andere woorden: je hebt alles zelf wel aardig op de rit, maar er zijn grote zorgen voor 
de toekomst. De toekomst van ons land en de wereld. Is dat een wonder? Er is heel veel 
polarisatie als je om je heen kijkt. De tweedeling in de wereld wordt alleen maar groter. Er is 
wantrouwen en die woekert voort. En dat hebben we het in Nederland nog goed. Maar wat 
een ellende is er op de wereld. Ja, de wereld zit vol met drie keer een ‘O’. 
Oorlogen, onrecht en ongelijkheid. 
 
Peperangan, ketidakadilan, dan kesenjangan. 
Dan kemudian, yang kedua: Firman Tuhan memberikan harapan dalam kegelapan. Ini 
berlaku bahkan jika kehidupan kita di dunia ini berjalan dengan baik, dan kita hanya 
mengenal sedikit kegelapan. Karena di dunia ini pun ada cukup banyak hal yang 
menggelapkan masa depan kita. Sebuah penelitian beberapa waktu lalu menunjukkan 
bahwa pendapat rata-rata orang Belanda mengenai kehidupan adalah seperti ini: "Dengan 
saya baik-baik saja, tapi dengan dunia kami buruk." Dengan kata lain, kita memiliki segalanya 
dengan cukup baik, tetapi ada kekhawatiran besar tentang masa depan—baik masa depan 
negara kita maupun dunia. Apakah itu sesuatu yang aneh? Ada banyak polarisasi jika kita 
melihat sekeliling kita. Garis pemisahan di dunia ini semakin kuat. Ketidakpercayaan pun 
semakin besar. Padahal, kita sebenarnya masih memiliki banyak hal yang baik di Belanda. 
Namun, betapa menyedihkannya penderitaan yang ada di dunia ini. Ya, dunia ini penuh 
dengan tiga huruf "O": 
Oorlog (peperangan), onrecht (ketidakadilan), dan ongelijkheid (kesenjangan). 
 
Klimaatveranderingen 
Ik denk ook aan de zorgen rond de natuur en ons klimaat. Toen ik deze preek van de week 
maakte moest ik denken aan de profeet Jeremia. En ik dacht: Jeremia, die lijkt ook wel een 
beetje veel op die mensen die jarenlang waarschuwen voor de klimaatveranderingen. 
Jeremia zegt: mensen keer terug anders gaat het verkeerd aflopen. Maar de meesten 
lachten erom, haalden hun schouders op. En slechts weinigen gaven gehoor aan zijn oproep. 
De meeste deden niets. Het is een treffende overeenkomst. 
Ook op het gebied van de opwarming van de aarde zie je drie keer een ‘O’. 
De wereld wordt onleefbaar, de zomers worden steeds warmer. En dan, alles loopt onder. 
Overstromingen. En wat betekend dat voor de dichtbevolkte gebieden langs de kuststroken. 
En wat een onrust zal dat geven. Want wat betekent dit allemaal voor onze 
voedselvoorziening? En wat betekent dit voor de vluchtelingenstroom?  
 
Perubahan iklim 
Saya juga prihatin dengan alam dan iklim kita. Ketika saya mempersiapkan khotbah minggu 
ini, saya teringat nabi Yeremia. Saya berpikir: Yeremia, dia mirip dengan orang-orang yang 
telah memperingatkan tentang perubahan iklim selama bertahun-tahun. Yeremia berkata 
bahwa orang-orang harus bertobat dan berbalik dari jalan mereka, atau semuanya akan 
menjadi buruk. Namun, kebanyakan orang menertawakannya, mengangkat bahu, dan hanya 
sedikit yang benar-benar mendengarkan seruannya. Sebagian besar memilih untuk tidak 
melakukan apa-apa. Ini adalah kesamaan yang mencolok dengan situasi kita saat ini. 
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Dalam konteks pemanasan global bumi (opwarming), kita melihat tiga huruf ‘O’ yang telah 
saya jelaskan sebelumnya. 
 
Dunia menjadi semakin tidak layak huni; musim panas semakin panas. Dan kemudian, banjir 
datang—banjir yang menghancurkan. Apa artinya ini bagi daerah-daerah padat penduduk di 
sepanjang pesisir pantai? Kekhawatiran seperti apa yang akan terjadi? Bagaimana dampak 
ini terhadap pasokan makanan kita? Dan bagaimana perubahan ini akan mempengaruhi arus 
pengungsi? 
 
En toch, en toch…  
Toch mag wie gelooft iets anders horen van God. Toch is er toekomst. Nee, het is geen 
goedkoop antwoord in de zin van dat het allemaal wel meevalt. Want het valt niet allemaal 
mee. En toch… God heeft het zelf beloofd! God zegt: Ik ga door. In die duisternis. In die 
wereld waar die 6 ‘O’s met hun donkere klanken klinken. In die wereld belooft God het licht 
te ontsteken. Dat is ook waar wij van mogen getuigen. Juist ook als je mensen tegenkomt die 
leven in het donker. Een wereld van ziekten en zorgen, als ze zich zorgen maken om hun 
kinderen. Als ze geen toekomst meer zien voor de wereld. Er is hoop! Hoop van God. Hoop 
door Jezus komst! 
 
Namun, namun...  
Namun, bagi mereka yang percaya, mungkin terdengar sesuatu yang berbeda dari Allah: 
masih ada masa depan. 
 
Ini bukan jawaban yang murahan seolah-olah semuanya baik-baik saja. Karena 
kenyataannya, tidak semuanya baik.  
Ini bukan jawaban yang bukan sekedar kata tanpa pengharapan seolah-olah semuanya baik-
baik saja. Namun, Allah sendiri telah berjanji! Allah berkata: "Aku akan melanjutkan rencana-
Ku. Di tengah kegelapan itu, di dunia yang seolah-olah dipenuhi suara gelap seperti enam 
huruf "O" yang menggema, Allah berjanji untuk menyalakan terang. Inilah yang dapat kita 
saksikan, terutama ketika kita bertemu dengan orang-orang yang hidup dalam kegelapan—
di dunia yang penuh penyakit dan kekhawatiran. Ketika mereka khawatir tentang masa 
depan anak-anak mereka. Ketika mereka tidak lagi mampu melihat masa depan bagi dunia 
ini. Justru di tengah kondisi itu, ada harapan! Harapan dari Allah. Harapan yang diberikan 
melalui kedatangan Yesus! 
 
Innerlijke verandering 
Tenslotte, en dat is het derde punt, is er een innerlijke verandering nodig. Het Bijbelgedeelte 
gaat namelijk veel dieper dan ik in eerste instantie dacht. Want God beloofd niet alleen 
andere omstandigheden, maar Hij belooft dat Hij de mensen zelf zal veranderen. 
In vs. 38-40 (we hebben dit niet gelezen zojuist) staat: Ik zal hen een van hart en een van zin 
maken. Ik zal hen met ontzag voor Mij vervullen zodat ze zich nooit meer van Mij zullen 
afkeren. God belooft een verandering van binnenuit. En zo’n verandering is heel hard nodig. 
Daarvoor is Jezus gekomen. Niet alleen om de wereld nieuw te maken, maar ook dat u, dat 
jij, dat ik nieuwe mensen zouden worden. Weer aan God verbonden. Met hem in connectie 
staan met Hem. We mogen uitzien. We mogen met groot verlangen uitzien naar Jezus 
komst. Advent dat is hopen en uitzien. Zoals Jeremia eens mocht uitzien naar een stuk land 
wat hij gekocht had in een bizarre en uitzichtloze tijd. Een akker in Anatoth. Anatoth, las ik, 
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betekent: ‘Antwoord op gebed’. Geweldig. Ook wij mogen bidden. Bidden, midden in het 
donker. Ja, ook wij mogen bidden: ‘Kom, Jezus kom! Kom Immanuel, de God met ons’. 
Amen. 
 
Perubahan dari dalam 
Akhirnya, dan ini adalah poin ketiga, perubahan batin diperlukan. Memang, ayat Alkitab ini 
jauh lebih dalam daripada yang saya pikirkan. Karena Tuhan tidak hanya menjanjikan 
keadaan yang berbeda, tetapi Dia juga berjanji untuk mengubah manusia itu sendiri. 
Dalam ayat 38-40 (kita belum membaca ayat ini) dikatakan: Maka mereka akan menjadi 
umat-Ku dan Aku akan menjadi Allah mereka. Aku akan memberi mereka satu hati dan 
satu tingkah langkah, sehingga mereka takut kepada-Ku sepanjang masa untuk kebaikan 
mereka dan anak-anak mereka yang datang kemudian. Aku akan mengikat perjanjian 
kekal dengan mereka, bahwa Aku tidak akan membelakangi mereka, melainkan akan 
berbuat baik kepada mereka; Aku akan menaruh takut kepada-Ku ke dalam hati mereka, 
supaya mereka jangan menjauh dari pada-Ku. Tuhan menjanjikan perubahan dari dalam. 
Dan perubahan seperti itu sangat dibutuhkan. Untuk itulah Yesus datang. Tidak hanya untuk 
membuat dunia menjadi baru, tetapi juga agar kita, engkau, dan saya menjadi manusia baru. 
Terhubung kembali dengan Tuhan. Berada dalam hubungan dengan-Nya. Kita dapat melihat 
ke depan. Kita dapat menantikan dengan penuh kerinduan akan kedatangan Yesus. Advent 
adalah berharap dan menantikan. Seperti Yeremia yang pernah diizinkan untuk menantikan 
sebidang tanah yang telah dibelinya di masa yang ganjil dan tanpa harapan. Sebuah ladang 
di Anatot. Anatot, saya membacanya, berarti 'jawaban doa'. Hebat sekali. Kita juga bisa 
berdoa. Berdoa, di tengah-tengah kegelapan. Ya, kita juga dapat berdoa: 'Datanglah, Yesus 
datanglah! Datanglah Imanuel, Allah yang menyertai kita'. Amin. 
 


